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ABSTRACT 

 
Pengembangan agribisnis berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan nilai tambah produk pertanian lokal serta memperkuat perekonomian 

wilayah perdesaan. Kecamatan Batuputih merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

sumber daya pertanian cukup besar, namun pemanfaatannya dalam bentuk produk olahan bernilai 

tambah masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi eksisting UMKM 

agribisnis, mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan usaha, 

serta merumuskan model strategi pengembangan agribisnis UMKM yang kontekstual dan 

berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi dengan informan yang dipilih secara purposive. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan analisis 

SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM agribisnis di Kecamatan Batuputih memiliki 

kekuatan berupa ketersediaan bahan baku lokal dan dukungan sosial masyarakat, namun masih 

menghadapi kelemahan dalam aspek manajemen usaha, inovasi produk, dan pemasaran. Peluang 

pengembangan terbuka melalui meningkatnya permintaan produk olahan lokal dan dukungan 

kebijakan pemerintah, sementara ancaman berasal dari persaingan produk luar daerah dan 

dinamika pasar. Model strategi pengembangan yang dirumuskan menekankan pada penguatan 

kapasitas pelaku usaha, inovasi produk berbasis potensi lokal, optimalisasi pemasaran digital, serta 

penguatan kelembagaan dan kemitraan. Strategi ini diharapkan mampu mendorong peningkatan 

nilai tambah produk pertanian lokal secara berkelanjutan dan memperkuat peran UMKM agribisnis 

sebagai penggerak ekonomi lokal. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan sektor pertanian di 

Indonesia saat ini dihadapkan pada 

tantangan struktural yang semakin 

kompleks, terutama terkait dengan 

rendahnya nilai tambah produk dan 

ketergantungan pada penjualan bahan 

mentah. Meskipun sektor ini masih 

menjadi sumber penghidupan utama bagi 

sebagian besar masyarakat pedesaan, 

kontribusinya terhadap peningkatan 

kesejahteraan relatif terbatas apabila 

tidak disertai dengan pengembangan 

agribisnis yang terintegrasi. Oleh karena 

itu, pergeseran paradigma dari pertanian 

subsisten menuju agribisnis bernilai 

tambah menjadi agenda penting dalam 

pembangunan ekonomi wilayah. 

Konsep agribisnis menempatkan 

kegiatan pertanian tidak hanya pada 

proses produksi, tetapi juga mencakup 

pengolahan, distribusi, dan pemasaran 

produk. Dalam kerangka ini, peningkatan 

nilai tambah menjadi indikator utama 

keberhasilan pengembangan sektor 

pertanian. Nilai tambah memungkinkan 

produk pertanian memiliki daya saing 

lebih tinggi, memberikan keuntungan 

ekonomi yang lebih besar bagi pelaku 

usaha, serta menciptakan efek berganda 

bagi perekonomian lokal. Tanpa strategi 

peningkatan nilai tambah, sektor 

pertanian cenderung terjebak dalam 
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siklus pendapatan rendah dan 

ketergantungan pada fluktuasi harga 

pasar. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peran strategis 

dalam pengembangan agribisnis, 

khususnya pada tahap hilirisasi produk 

pertanian. UMKM agribisnis berfungsi 

sebagai aktor utama dalam proses 

pengolahan hasil pertanian menjadi 

produk olahan yang memiliki nilai 

ekonomi lebih tinggi. Selain itu, UMKM 

juga berkontribusi dalam penciptaan 

lapangan kerja, penguatan ekonomi 

rumah tangga, serta pengurangan 

kesenjangan ekonomi di wilayah 

pedesaan. Dengan karakteristik yang 

fleksibel dan berbasis sumber daya lokal, 

UMKM memiliki potensi besar untuk 

menjadi penggerak ekonomi daerah. 

Namun demikian, potensi UMKM 

agribisnis tersebut belum sepenuhnya 

dioptimalkan. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa UMKM pertanian 

masih menghadapi keterbatasan dalam 

aspek permodalan, manajemen usaha, 

inovasi produk, serta akses terhadap 

pasar dan teknologi. Keterbatasan ini 

menyebabkan UMKM sulit berkembang 

secara berkelanjutan dan cenderung 

beroperasi pada skala usaha yang 

stagnan. Akibatnya, kontribusi UMKM 

agribisnis terhadap peningkatan nilai 

tambah produk pertanian belum optimal. 

Kondisi tersebut juga tercermin di 

Kecamatan Batuputih, yang memiliki 

potensi produk pertanian lokal cukup 

beragam namun sebagian besar masih 

dipasarkan dalam bentuk bahan mentah. 

Aktivitas pengolahan hasil pertanian oleh 

UMKM masih terbatas, baik dari segi 

kapasitas produksi maupun kualitas 

produk. Pola usaha yang bersifat 

tradisional dan minim inovasi 

menyebabkan produk pertanian lokal 

sulit bersaing dengan produk sejenis dari 

wilayah lain yang telah lebih dahulu 

mengembangkan sistem agribisnis 

berbasis nilai tambah. 

Di sisi lain, perkembangan pasar dan 

perubahan preferensi konsumen 

memberikan peluang baru bagi 

pengembangan agribisnis UMKM. 

Meningkatnya permintaan terhadap 

produk olahan berbasis lokal, aman, dan 

berkualitas membuka ruang bagi UMKM 

untuk meningkatkan nilai tambah produk 

pertanian. Selain itu, perkembangan 

teknologi digital memungkinkan UMKM 

untuk memperluas jangkauan pasar tanpa 

harus bergantung sepenuhnya pada 

jaringan distribusi konvensional. Namun, 

peluang ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh UMKM agribisnis di 

Kecamatan Batuputih. 

Permasalahan pengembangan agribisnis 

UMKM tidak hanya berkaitan dengan 

kapasitas internal pelaku usaha, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti dukungan kebijakan, 

kelembagaan, dan ekosistem usaha. 

Ketiadaan model strategi pengembangan 

yang terintegrasi dan berbasis potensi 

lokal menyebabkan berbagai program 

pengembangan UMKM berjalan secara 

parsial dan kurang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan 

strategis yang mampu mengintegrasikan 

faktor internal dan eksternal dalam 

pengembangan agribisnis UMKM. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

membahas strategi pengembangan 

agribisnis dan peran UMKM dalam 

meningkatkan nilai tambah produk 

pertanian. Namun, sebagian besar kajian 

tersebut masih bersifat umum dan belum 

secara spesifik mengakomodasi 

karakteristik lokal di tingkat kecamatan. 

Padahal, perbedaan kondisi sosial, 

ekonomi, dan kelembagaan menuntut 

adanya model strategi yang kontekstual 

agar dapat diterapkan secara efektif. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

penting bagi dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini berfokus pada perumusan model 

strategi pengembangan agribisnis 

UMKM yang mampu mendorong 

peningkatan nilai tambah produk 

pertanian lokal di Kecamatan Batuputih. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan potensi yang ada, tetapi juga 

merumuskan strategi pengembangan 

yang aplikatif dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori agribisnis serta 

menjadi rujukan kebijakan bagi 

pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan dalam penguatan UMKM 

agribisnis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain deskriptif-

analitis. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai kondisi eksisting UMKM 

agribisnis, dinamika usaha, serta strategi 

pengembangan yang relevan dengan 

karakteristik lokal Kecamatan Batuputih. 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 

Batuputih dengan pertimbangan potensi 

produk pertanian lokal yang cukup besar 

namun belum optimal dalam 

menghasilkan nilai tambah. Subjek 

penelitian meliputi pelaku UMKM 

agribisnis, petani penghasil bahan baku, 

tokoh masyarakat, serta perwakilan 

pemerintah desa dan kecamatan yang 

terkait dengan pengembangan UMKM 

dan sektor pertanian. Informan dipilih 

secara purposive berdasarkan tingkat 

keterlibatan dan pemahaman terhadap 

aktivitas agribisnis lokal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk menggali 

informasi terkait proses produksi, 

pengelolaan usaha, inovasi produk, serta 

kendala dan peluang pengembangan 

UMKM agribisnis. Observasi lapangan 

dilakukan untuk memperoleh gambaran 

langsung mengenai aktivitas produksi 

dan kondisi sarana prasarana, sedangkan 

studi dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa laporan kegiatan 

dan data UMKM. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

mendukung perumusan strategi 

pengembangan, penelitian ini 

menggunakan analisis SWOT guna 

mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi 

pengembangan agribisnis UMKM di 

Kecamatan Batuputih. 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode dengan 

membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sehingga 

data yang diperoleh memiliki tingkat 

validitas dan kredibilitas yang memadai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM agribisnis di Kecamatan 

Batuputih pada umumnya bergerak 

dalam kegiatan pengolahan produk 

pertanian lokal, terutama hasil 

hortikultura, umbi-umbian, serta 

komoditas pertanian musiman lainnya. 

Aktivitas usaha ini berkembang sebagai 

respons atas kebutuhan untuk 

memperpanjang umur simpan produk 

dan meningkatkan nilai jual hasil 

pertanian. Namun, skala usaha yang 

dijalankan masih didominasi oleh usaha 

rumah tangga dengan kapasitas produksi 

yang terbatas. 

Penggunaan teknologi produksi pada 

UMKM agribisnis di Kecamatan 

Batuputih masih tergolong sederhana dan 

bersifat tradisional. Proses pengolahan 

umumnya mengandalkan peralatan 

manual dengan tingkat efisiensi yang 

relatif rendah. Kondisi ini berdampak 

pada keterbatasan volume produksi serta 

kualitas produk yang belum seragam, 

sehingga nilai tambah yang dihasilkan 

belum optimal. 

Dari sisi manajemen usaha, sebagian 

besar UMKM belum menerapkan sistem 

pengelolaan yang terstruktur. Pencatatan 

keuangan belum dilakukan secara 

sistematis dan masih bercampur dengan 

keuangan rumah tangga. Akibatnya, 

pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

mengukur kinerja usaha, menentukan 

harga pokok produksi, serta 

merencanakan pengembangan usaha 

secara berkelanjutan. 

Keterbatasan manajerial tersebut juga 

berdampak pada rendahnya kemampuan 

UMKM dalam mengakses sumber 

pembiayaan formal. Tanpa laporan 

keuangan yang memadai, pelaku UMKM 

sulit memenuhi persyaratan administratif 

lembaga keuangan. Hal ini menyebabkan 
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pengembangan usaha cenderung berjalan 

stagnan dan bergantung pada modal 

pribadi yang terbatas. 

Pada aspek pemasaran, UMKM 

agribisnis di Kecamatan Batuputih masih 

mengandalkan pasar lokal dan jaringan 

informal. Produk umumnya dipasarkan 

secara langsung kepada konsumen atau 

melalui pedagang perantara dengan 

jangkauan pasar yang sempit. Pola 

pemasaran ini membatasi peluang 

UMKM untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan skala usaha. 

Pemanfaatan teknologi digital sebagai 

sarana promosi dan pemasaran masih 

sangat terbatas. Meskipun sebagian 

pelaku UMKM telah mengenal media 

sosial dan platform digital, 

pemanfaatannya belum dilakukan secara 

strategis. Keterbatasan literasi digital dan 

minimnya pendampingan menjadi faktor 

utama yang menghambat optimalisasi 

pemasaran digital. 

Berdasarkan analisis faktor internal, 

UMKM agribisnis di Kecamatan 

Batuputih memiliki beberapa kekuatan 

utama. Ketersediaan bahan baku lokal 

yang relatif melimpah memberikan 

jaminan kontinuitas produksi. Selain itu, 

biaya produksi yang relatif rendah serta 

dukungan sosial masyarakat terhadap 

produk lokal menjadi modal penting 

dalam pengembangan agribisnis berbasis 

UMKM. 

Kedekatan antara pelaku UMKM dan 

sumber bahan baku juga memungkinkan 

terciptanya rantai pasok yang lebih 

efisien. Hubungan sosial yang kuat antar 

pelaku usaha dan petani menciptakan 

fleksibilitas dalam pengadaan bahan 

baku, yang pada gilirannya dapat 

menekan biaya produksi dan 

meningkatkan daya saing usaha. 

Namun demikian, UMKM agribisnis 

juga menghadapi berbagai kelemahan 

yang cukup signifikan. Keterbatasan 

modal usaha, rendahnya kapasitas 

sumber daya manusia, serta minimnya 

inovasi produk menjadi faktor 

penghambat utama dalam pengembangan 

agribisnis. Kelemahan ini diperparah 

oleh terbatasnya akses terhadap 

informasi pasar dan teknologi 

pengolahan yang lebih modern. 

Dari sisi eksternal, peluang 

pengembangan agribisnis UMKM di 

Kecamatan Batuputih terbuka cukup 

luas. Meningkatnya permintaan pasar 

terhadap produk olahan berbasis lokal 

dan berkembangnya ekonomi digital 

memberikan ruang bagi UMKM untuk 

meningkatkan nilai tambah produk. 

Dukungan kebijakan pemerintah 

terhadap pengembangan UMKM juga 

menjadi peluang strategis yang dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Di sisi lain, UMKM agribisnis 

menghadapi ancaman berupa persaingan 

dengan produk sejenis dari luar daerah 

yang telah memiliki standar kualitas dan 

kemasan lebih baik. Selain itu, fluktuasi 

harga bahan baku dan perubahan 

preferensi konsumen yang semakin 

dinamis menuntut UMKM untuk terus 

beradaptasi dan berinovasi agar tetap 

bertahan di pasar. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

model strategi pengembangan agribisnis 

UMKM di Kecamatan Batuputih perlu 

diarahkan pada penguatan kapasitas 

manajerial dan kewirausahaan pelaku 

usaha. Pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan menjadi kunci untuk 

meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan, perencanaan usaha, dan 

pengambilan keputusan strategis. 

Selain itu, pengembangan inovasi produk 

berbasis potensi lokal perlu menjadi 

fokus utama. Inovasi tidak hanya 

mencakup variasi produk, tetapi juga 

peningkatan kualitas, desain kemasan, 

serta pemenuhan standar keamanan 

pangan. Inovasi yang berbasis kearifan 

lokal diharapkan mampu menciptakan 

diferensiasi produk dan meningkatkan 

daya saing UMKM agribisnis. 

Optimalisasi pemasaran melalui 

pemanfaatan teknologi digital juga 

menjadi strategi penting dalam 

pengembangan agribisnis UMKM. 

Pemanfaatan media sosial dan platform 

e-commerce memungkinkan UMKM 

menjangkau pasar yang lebih luas dengan 

biaya relatif rendah, sekaligus 
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meningkatkan visibilitas produk 

pertanian lokal. 

Penguatan kelembagaan dan kemitraan 

menjadi pilar strategis lainnya. 

Kolaborasi antara UMKM, pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, dan sektor 

swasta diperlukan untuk menciptakan 

ekosistem agribisnis yang kondusif. 

Kemitraan ini berperan dalam 

mendukung akses pembiayaan, transfer 

teknologi, serta pengembangan jaringan 

pemasaran. 

Model strategi pengembangan agribisnis 

UMKM yang dirumuskan dalam 

penelitian ini bersifat integratif dan 

berorientasi jangka panjang. Penerapan 

strategi tersebut diharapkan mampu 

mendorong peningkatan nilai tambah 

produk pertanian lokal secara 

berkelanjutan serta memperkuat peran 

UMKM agribisnis sebagai penggerak 

ekonomi lokal di Kecamatan Batuputih. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

UMKM agribisnis di Kecamatan 

Batuputih memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan nilai tambah produk 

pertanian lokal, namun masih 

menghadapi berbagai kendala internal 

dan eksternal. Keterbatasan modal, 

kapasitas manajerial, inovasi produk, 

serta akses pasar menjadi faktor utama 

yang menghambat pengembangan usaha. 

Pengembangan agribisnis UMKM 

memerlukan model strategi yang 

komprehensif dan kontekstual. Strategi 

yang menekankan pada penguatan 

kapasitas pelaku usaha, pengembangan 

inovasi produk, pemanfaatan teknologi 

digital, serta penguatan kelembagaan dan 

kemitraan dinilai mampu meningkatkan 

nilai tambah produk pertanian lokal 

sekaligus memperkuat ekonomi 

masyarakat Kecamatan Batuputih. 
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